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Abstract
l Purpose: This nutrition education aims to increase public
awareness, especially among teenagers, regarding how to read food
and nutrition labels, influencing teenagers' attitudes regarding
appropriate food consumption patterns to reduce the risk of
nutritional problems, significantly overweight and obesity.
Research methodology: Community Service with the topic of food
labels for adolescents was held in class XI Multimedia, Kusuma
Wardhana Vocational High School, on Thursday, February 1, 2024,
attended by 27 subjects or students. The series of Community
Service activities include giving pre-test questions, delivering
Riwayat Artikel material related to how to read food labels and the impact of
Diterima pada 2 Februari 2024 | consuming instant food and other packaged processed foods over a
Revisi 1 pada 17 Februari 2024 | long period, and ending with giving post-test questions. The tools
Revisi 2 pada 25 Februari 2024 | used in this activity consist of material in the form of power points
Disetujui pada 27 Februari 2024 | and examples of packaging products.
Results: This educational activity can increase the subject's
knowledge score regarding how to read food labels and the impact
of consuming instant food and other packaged processed foods over
a long period before the post-test score (after being given education)
is 33.0 points greater than the pre-test score (before being given
education).
Limitations: The limited number of subjects means that the results
of this education cannot be subjected to statistical analysis, and there
needs to be more variety in the educational media used.
Contribution: This nutritional education can increase awareness
among teenagers and increase awareness of the importance of
reading food labels, which impacts regulating food consumption
patterns.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman maka terjadi perubahan gaya hidup yang salah satunya ditandai
dengan perubahan konsumsi pangan masyarakat yang cenderung mengonsumsi pangan produk pangan
kemasan yang beranekaragam (BPKN, 2010). Selain itu, produsen produk pangan kemasan juga sering
melakukan promosi produk dengan harga yang lebih murah, kemudahan dalam pengolahan maupun
penyajian, dan daya terima terhadap rasa yang tergolong baik sehingga konsumen atau masyarakat akan
membeli dan mengonsumsi pangan (Darajat et al., 2017; Mcllveen & Semple, 2002; Zulfania &
Sudiman, 2022).
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Berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018 menunjukkan bahwa 58,5% masyarakat Indonesia
mengonsumsi makanan instan atau produk pangan kemasan lainnya dengan frekuensi 1-6 kali per
minggu dan 33,8% mengonsumsi makanan instan atau produk pangan kemasan lainnya dengan
frekuensi < 3 kali per bulan. Namun, apabila didasarkan pada kategori kelompok remaja dengan rentang
usia 10-24 tahun memiliki rata-rata konsumsi makanan instan atau produk pangan kemasan lainnya
sebesar 66,8% yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja di Indonesia memiliki kebiasaan
mengonsumsi makanan instan atau produk pangan kemasan lainnya dengan frekuensi 1-6 kali per
minggu (Kemenkes RI, 2018b). Adapun dampak yang akan terjadi apabila konsumsi makanan instan
atau produk pangan kemasan lainnya yang tidak terkontrol adalah risiko untuk mengalami kegemukan
atau obesitas yang dapat memicu seseorang mengalami penyakit tidak menular seperti hipertensi,
diabetes, stroke, dan lain-lain (Dewita, 2021). Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam mengontrol konsumsi makanan instan maupun pangan kemasan lainnya dengan cara edukasi
kepada masyarakat terkhusus pada kalangan remaja terkait cara membaca label pangan dan dampak
konsumsi produk pangan instan maupun produk kemasan lainnya.

Label pangan olahan pada produk kemasan merupakan setiap keterangan dari suatu produk dalam
bentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lainnya yang disertakan pada pada pangan
olahan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan, atau bagian dari kemasan pangan. Label pada produk
pangan harus memenuhi dan menjamin dari kemanan pangan tersebut baik dari bahan kemasan, nama
produk, komposisi, berat pangan, nama dan alamat produsen, tanggal dan kode produksi, nomor izin
edar, informasi pesan kesehatan, sasaran dari produk pangan, cara penggunaan, cara penyimpanan,
keterangan halal, dan lain-lain (BPOM RI, 2020). Halal dari suatu produk yang beredar di Indonesia
menjadi fokus perhatian bagi konsumen bagu mayoritas beragaman Islam, sehingga sertifikasi halal
dari lembaga pemerintah seperti Majelis Ulama Indonesia yang namun saat ini sudah secara resmi
diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) (Bangsawan, Sari, Susilawati,
Saftarina, & Ayu, 2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebiasaan remaja dalam membaca
label pangan maupun label informasi nilai gizi masih tergolong sangat rendah ditandai dengan
persentase sebesar 86,1% dengan rata-rata skor 50,8 poin pada remaja yang tidak membaca label pangan
(krima, Giriwono, & Rahayu, 2023). Hal ini juga sejalan dengan beberapa studi lainnya yang dilakukan
di Indonesia, Amerika, dan Sri Lanka bahwa responden memiliki persentase membaca label pangan
maupun informasi nilai gizi yang masih tergolong rendah yang dikarenakan rendahnya pengetahuan
gizi maupun memahami label pangan (Sari, 2021; Sinaga & Simanungkalit, 2019; Talagala &
Arambepola, 2016; Wojcicki & Heyman, 2012). Oleh karena itu, program pengabdian kepada
masyarakat dapat menjadi salah satu wadah bagi akademisi baik dosen maupun mahasiswa dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat terkhusus pada remaja mengenai cara membaca label pangan
dan dampak dari konsumsi pangan instan maupun pangan olahan kemasan lainnya dalam jangka waktu

yang panjang.

2. Metodologi

Metode dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah pelatihan atau edukasi gizi dengan
pendekatan secara teori dan praktik yang dilakukan pada hari Kamis, 1 Februari 2024, Kota Bogor pada
Pukul 13.30-15.30 WIB. Kegiatan ini dihadiri oleh 27 subjek atau siswa Kelas XI Multimedia. Adapun
rangkaian dari implementasi kegiatan ini diawali dengan pemberian kuesioner pertanyaan pre-test
terkait label pangan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan khalayak sasaran atau
remaja sebelum diberikan edukasi gizi yang dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi gizi
dengan menggunakan kombinasi metode, sebagai berikut: (1) Metode ceramah dengan alat bantu power
point berisikan informasi-informasi yang harus dipahami seperti cara membaca label pangan dan
dampak dari konsumsi pangan instan maupun pangan olahan kemasan lainnya dalam jangka waktu yang
panjang, (2) Demonstrasi dan praktik terpandu, subjek melakukan identifikasi kelengkapan label
pangan dan gizi pada produk komersial. Metode Demonstrasi dan praktik terpandu ini dilakukan
bertujuan agar pemahaman subjek lebih optimal serta dapat meningkatkan pengalaman dalam
mengidentifikasi bagian-bagian dari label pangan dan gizi. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi tanya
jawab atau diskusi serta pemberian kuesioner pertanyaan post-test terkait label pangan yang bertujuan

2024 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 5 No 1, 1-8



untuk mengukur pemahaman dan pengetahuan subjek setelah diberikan pelatihan atau edukasi. Adapun
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excell 2019 dan SPSS versi 26 for
windows.

* Pemberian
kuesioner

+ Demonstrasi dengan
melakukan identifikasi

pertanyaan pre-test « Pemberian materi bagian-bagian dari label « Pemberian

pada khalqyak terkait cara membaca pangan dan gizi kuesioner

atau remaja label pangan dan pertanyaan post-
dampak dari konsumsi test pada khalayak

pangan instan maupun . atau remaja
P-gﬁtgarlﬁa olahan Tahap Ketiga

Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

3. Hasil dan Pembahasan

Edukasi gizi merupakan serangkaian kegiatan yang menyampaikan berbagai informasi terkait gizi dan
kesehatan dalam upaya terjadinya perubahan perilaku positif bagi masyarakat yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Kemenkes RI, 2018a). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan terdiri dari 4 tahapan yang meliputi pemberian kuesioner pertanyaan pre-test, pemberian
materi dan demonstrasi pada contoh produk pangan, serta pemberian kuesioner pertanyaan post-test.
Pertanyaan kuesioner tersebut disusun sesuai dengan isi materi yang disampaikan seperti gambaran
umum terkait label pangan, ketentuan-ketentuan pada label pangan, item-item yang harus tercantum
pada label pangan, gambaran umum terkait label gizi atau berkaitan dengan klaim gizi maupun
informasi nilai gizi, dan cara membaca informasi nilai gizi dengan benar. Kuesioner pertanyaan pre-
test dan post-test berisikan pertanyaan dalam bentuk pilihan berganda yang sangat relevan dengan
materi yang disampaikan. Sebaran pertanyaan pengetahuan berdasarkan jawaban yang benar
menggambarkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman subjek dari setiap butir pertanyaan yang
benar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran pertanyaan pengetahuan berdasarkan jawaban benar

Pre-test Post-test

No Pertanyaan

n % n %
1 Definisi pada label produk pangan 15 55,6 24 88,9
2 Format penulisan umur simpan pada produk pangan 16 59,3 25 92,6
3 Satuan dari energi pada label informasi nilai gizi 13 48,1 22 81,5
4  Keterangan pada label pangan 9 333 20 74,1
5 Manfaat dari label pangan 23 852 27 100,0
6  Fungsi dari informasi nilai gizi pada label pangan 17 63,0 27 100,0
7  Urutan item pada informasi nilai gizi 8 296 21 778
8 Caramembaca informasi nilai gizi terkait energi dari produk pangan 16 59,3 24 88,9
9 Cara membaca informasi nilai gizi terkait jumlah protein yang 17 63,0 20 74,1

terkandung setiap sajian produk pangan
10 Cara membaca informasi nilai gizi terkait persentase angka 11 40,7 24 889
kecukupan gizi pada label pangan
Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2024)

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum sebaran pertanyaan terkait label pangan berdasarkan
jawaban benar mengalami peningkatan apabila dibandingkan antara pre-test dan post-test. Hasil dari
pengisian kuesioner pre-test diperoleh data bahwa terdapat 7 dari 10 soal yang memiliki persentase
jawaban yang tergolong benar kurang dari 60% sedangkan 3 soal lainnya memiliki persentase jawaban
yang tergolong benar lebih dari 60%. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran pertanyaan berdasarkan
jawaban benar yang tergolong rendah sehingga dapat dimaknai bahwa tingkat pengetahuan sujek masih
tergolong kurang saat sebelum diberikan edukasi, sedangkan hasil pengisian kuesioner post-test
diperoleh data bahwa terdapat terdapat 7 dari 10 soal yang memiliki persentase jawaban yang tergolong
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benar lebih dari 80% dan 3 soal lainnya memiliki persentase jawaban yang tergolong benar sebesar
lebih dari 70%. Oleh karena itu, jika dibandingkan antara pre-test dan post-test, maka terjadi
peningkatan jumlah jawaban yang tergolong benar. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian
maupun pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persentase jawaban yang benar sebelum
diberikan edukasi gizi tergolong lebih rendah (Arza, Oktaviandra, Resmiati, & Zagna, 2022; Murtado
& Alhanannasir, 2021; Perdana, Widiawati, Wardyaningrum, & Syariful, 2019; Safitri & Rahayu,
2018). Sebaran subjek berdasarkan kategori pengetahuan terkait label pangan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan pengetahuan terkait label pangan

. Pre-test Post-test

Tingkat Pengetahuan a0 % a0 %
Kurang (skor <60) 16 59,3 0 0,0
Sedang (skor 60-80) 11 40,7 12 444
Baik (skor >80) 0 0,0 15 55,6
Total 27 100 27 100
Rata-rata = SD 53,7+ 10,06 86,7+ 11,44
Selisih skor pre-test dan post-test 33,0
Kategori Kurang Baik

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebaran subjek berdasarkan tingkat pengetahuan terkait label pangan
sebelum diberikan edukasi (pre-test), lebih dari separuh subjek memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong kurang ditandai dengan skor rata-rata sebesar 53,7 poin. Selain itu, sebaran subjek
berdasarkan tingkat pengetahuan terkait label pangan setelah diberikan edukasi (post-test)
menunjukkan bahwa lebih dari separuh subjek sudah memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong baik
ditandai dengan rata-rata skor sebesar 86,7 poin, sehingga hal tersebut menggambarkan terjadinya
peningkatkan rata-rata skor pengetahuan subjek antara pre-test dan post-test sebesar 33,0 poin. Secara
umum, hasil dari edukasi gizi ini terjadi peningkatan tingkat pengetahuan subjek dari kategori kurang
menjadi sedang maupun baik sebesar 38%. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian maupun
pengabdian sebelumnya bahwa terdapat peningkatan tingkat pengetahuan terkait label pangan ditandai
dengan skor pre-test dan post-test (Arza et al., 2022; Dewi, Sukanty, & Ariani, 2023; Illavina &
Kusumaningati, 2022; Mauludyani et al., 2023). Pengategorian dari tingkat pengetahuan terdiri dari
kurang (skor <60), sedang (skor 60-80), dan baik (skor>80) (Khomsan 2021). Hasil dari pre-test dan
post-test dapat menggambarkan peningkatan pengetahuan subjek yang diperoleh dari hasil rata-rata
skor sebelum dan setelah diberikan edukasi.

Peningkatan pengetahuan seseorang berkaitan dengan adanya media edukasi yang disampaikan dengan
berbagai metode seperti ceramah, demonstrasi, dan lain-lain yang diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dalam membaca label pangan dan pengaturan pola konsumsi pangan (Ningtyas, Handayani,
& Kusumastuty, 2018; Rosyidah & Winarni, 2016). Selain itu, adanya peningkatan pengetahuan dapat
mengubah sikap dan mempraktikkan dalam Kehidupan sehari-hari sehingga terciptanya perubahan
perilaku (Contento, 2011). Kombinasi dari berbagai metode dalam edukasi dapat meningkatkan
pemahaman subjek, Metode demonstrasi dapat memberikan dampak terhadap pengetahuan, sikap, dan
praktik yang dikarenakan dalam pemberian edukasi melalui demonstrasi memberikan kesempatan bagi
subjek untuk berperan aktif sehingga memberikan manfaat yang lebih baik terutama dari segi aspek
pengetahuan dan tergolong efektif dibandingkan dengan hanya menggunakan metode ceramah
(Khomsan, 2021; Maulana, Novalia, Rosa, & Yunita, 2021; Yasin & Oktavianisya, 2020). Oleh karena
itu, berbagai hasil penelitian dan pengabdian bahwa adanya pelatihan secara efektif dapat meningkatkan
pengetahuan dari kelompok sasaran (Amegayibor, 2021; Ernawati et al., 2021; Putra et al., 2023,;
Ramadhan et al., 2023; Soejono, Kusmawati, Nicholas, & Thimothy, 2023; Yuliansyah, Dewi, &
Amelia, 2020).

Subjek memiliki antusias yang sangat baik dalam mengikuti edukasi gizi terkait label pangan ditandai
dengan adanya interaksi yang baik saat penyampaian materi maupun sesi diskusi atau tanya jawab.
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Adapun pertanyaan yang diajukan oleh subjek pada sesi diskusi atau tanya jawab yang terdiri dari 1)
Apakah perbedaan antara Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dengan produk yang diproduksi di
dalam negeri maupu luar negeri?, 2) Apakah jika kita mengonsumsi suatu produk pangan yang sudah
melewati masa kadaluwarsa atau expired date dapat membahayakan kesehatan?. Label pangan
merupakan setiap keterangan yang disertakan, dimasukkan, ditempelkan, atau bagian dari kemasan
yang berbentuk tulisan, gambar, kombinasi tulisan dan gambar, maupun bentuk lainnya. Adapun
keterangan-keterangan yang harus dimuat dalam label pangan terdiri dari nama produk, daftar bahan
atau komposisi, berat atau isi bersih, nama dan alamat produsen, halal bagi yang dipersyaratkan, tanggal
dan kode produksi, keterangan kadaluwarsa, nomor izin edar, dan asal usul bahan pangan tertentu
(BPOM RI, 2020). Nomor izin edar terdapat tiga jenis yaitu nomor izin edar PIRT, nomor izin edar
BPOM dengan produk yang dihasilkan dalam negeri (BPOM RI MD), dan nomor izin edar BPOM
dengan produk yang berasal dari luar negeri (BPOM RI ML). Adapun perbedaan dari nomor izin edar
PIRT yang mengacu pada Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pedoman Pemberian
Sertifikat Produksi PIRT bahwa kriteria pangan olahan dengan izin edar PIRT adalah pangan olahan
kering dengan masa simpan lebih dari 7 hari di suhu ruang, pangan dikemas dan berlabel yang
diproduksi di dalam negeri, tidak boleh mencantumkan klaim, pangan diproduksi secara manual hingga
semi otomatis, dan lokasi produksi berbasis rumah tangga. Selain itu, nomor izin edar BPOM mengacu
pada Peraturan BPOM Nomor 27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan, secara umum
memiliki kriteria-kriteria seperti pangan olahan di kemas dalam bentuk eceran, pangan atau produk
tersebut dilakukan fortifikasi dan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), pangan yang
ditujukan untuk uji pasar, biasanya ditambahkan Bahan Tambahan Pangan (BTP) ke dalam produk atau
makanan dengan tujuan tertentu, lokasi produksi terpisah dengan rumah tangga, dan pangan yang
diproduksi secara manual, semi otomatis, atau menggunakan dengan teknologi yang lebih terbarukan.
Nomor izin edar dari PIRT diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sedangkan nomor izin
edar BPOM diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM RI, 2020; Dinas Pertanian
dan Pangan, 2021; UKM Indonesia, 2023).

Masa kadaluwarsa merupakan bagian dari label pangan yang perlu kita perhatikan, hal ini dikarenakan
apabila seseorang mengonsumsi makanan yang melewati batas waktu yang telah ditetapkan oleh
produsen maka dapat membahayakan konsumen dikarenakan terjadinya penurunan kualitas dari produk
pangan tersebut yang salah satunya disebabkan oleh adanya mikroorganisme (bakteri) ditandai dengan
adanya perubahan warna, aroma, rasa, tekstur, maupun kekentalan dari produk pangan tersebut. Oleh
karena itu, menerapkan dan menjaga keamanan pangan terkait produk pangan yang sudah melewati
masa kadaluwarsa dapat menghindari dampak negatif bagi kesehatan konsumen, sehingga
direkomendasikan untuk tidak membeli maupun mengonsumsi produk pangan yang telah melampaui
masa simpan atau kadaluwarsa (Rolucky, 2019).

Adapun perbedaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah penggunaan kombinasi
metode edukasi yaitu ceramah, demonstrasi, dan praktik terpandu sehingga subjek mendapat
memperoleh pengalaman yang lebih dalam mengenali item-item dari label pangan dibandingkan
pengabdian dengan topik yang serupa hamun hanya menggunakan metode ceramah dalam melakukan
edukasi terkait gizi maupun kesehatan.

Gambar 1. Subjek menjawab pertanyaan kuesioner Gambar 2. Pemberian materi terkait label pangan
pre-test
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Gambar 4. Subjek menjawab pertanyaan kuesioner
post-test

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat terkait label pangan dilakukan di Kelas XI Multimedia, SMK
Kusuma Wardhana sebanyak 27 subjek atau siswa. Sebagian besar subjek memiliki usia 17 tahun dan
berjenis kelamin laki-laki. Edukasi gizi yang dilakukan dengan kombinasi metode ceramah dan
demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan subjek terkait cara membaca label pangan dan dampak
dari konsumsi pangan instan maupun pangan olahan kemasan lainnya dalam jangka waktu yang panjang
dengan skor post-test (setelah diberikan edukasi) 33,0 poin lebih besar dibandingkan skor pre-test
(sebelum diberikan edukasi) sehingga akan berkaitan dengan tingkat pengetahuan subjek yang
tergolong kurang ke tingkat pengetahuan yang tergolong sedang maupun baik sebesar 38%. Adapun
implikasi dan kontribusi dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah dapat meningkatkan
pengetahuan maupun kesadaran terkait pentingnya memahami membaca label pangan dan pengaturan
pola konsumsi pangan dalam mengurangi risiko masalah gizi terutama overweight maupun obesitas
akibat konsumsi pangan yang berlebihan sehingga kegiatan ini masih perlu dilakukan dengan sasaran
subjek atau masyarakat yang lebih luas.
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